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Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang peran pemangku kepentingan dalam mewujudkan 

program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) di Padukuhan Beteng, Desa 

Tridadi, Sleman melalui proses collaborative governance. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apa saja peran pemangku kepentingan dalam mewujudkan 

program STBM di Padukuhan Beteng, Desa Tridadi, Sleman melalui proses 

collaborative governance. Penelitian ini dilakukan melalui observasi dan 

wawancara. Objek dari penelitian ini adalah pihak pemerintah, pihak swasta, dan 

pihak masyarakat. 

Suatu program tidak akan berjalan jika hanya dilakukan oleh satu pihak saja. Oleh 

karena itu, untuk mewujudkan program STBM ini, maka dilakukan kerjasama antar 

pemangku kepentingan. Untuk mengetahui peran yang dilakukan oleh pemangku 

kepentingan, analisis dilakukan menggunakan a model of collaborative governance 

dari Ansell dan Gash. Tahapan-tahapan dalam model ini yaitu starting condition, 

institutional design, facilitative leadership, collaborative process, dan outcomes. 

Melalui analisis tahapan-tahapan tersebut, maka dapat diketahui peran dari masing-

masing pemangku kepentingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-

masing pemangku kepentingan memiliki peran yang berbeda-beda tergantung pada 

posisi masing-masing. 
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Abstract 

This study discusses about the role of stakeholder in realizing the Sanitasi Total 

Berbasis Masyarakat (STBM) program at Padukuhan Beteng, Desa Tridadi, 

Sleman through a collaborative governance process. The purpose of this research 

is to know the role of stakeholder in realizing STBM program in Padukuhan Beteng, 

Desa Tridadi, Sleman through collaborative governance process. This research is 

done through observation and interview. The object of this research is government, 

private, and society. 

A program will not success if only done by one part only. Therefore, to realize this 

STBM program, it is done cooperation among stakeholders. To find out the roles 

performed by stakeholder, the analysis was conducted using a model of 

collaborative governance from Ansell and Gash. The stages in this model are 

starting condition, institutional design, facilitative leadership, collaborative 

process, and outcomes. Through the analysis of these stages, it can be seen the role 

of each stakeholder. The results show that each stakeholder has different roles 

depending on the position of each.  
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